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ABSTRACT

Fraud in financial audits remains one of the greatest challenges faced by auditors and companies
worldwide. Despite various preventive measures being implemented, the risk of fraud continues to be a
significant issue in maintaining the integrity of financial reports. Blockchain technology, known for its
decentralized, transparent, and secure nature, offers a promising solution to reduce the risk of fraud in
financial audits. This study aims to evaluate the effectiveness of blockchain implementation in reducing the
likelihood of fraud during the financial audit process. The research uses a literature review and interviews
with professionals in the fields of auditing and information technology. The findings indicate that
blockchain implementation can enhance transaction transparency, reduce the likelihood of data
manipulation, and accelerate the verification process of financial reports. Furthermore, the adoption of
blockchain in financial auditing can reduce audit costs by decreasing reliance on third parties and speeding
up the verification process. Thus, blockchain proves to be effective in minimizing fraud risks and improving
the reliability and efficiency of financial audits. This research provides significant insights for companies
and regulators to consider blockchain as a technological solution to enhance transparency and mitigate
financial report manipulation risks.
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ABSTRAK

Fraud dalam audit keuangan merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh auditor dan
perusahaan di seluruh dunia. Meskipun berbagai langkah pencegahan telah diterapkan, risiko fraud tetap
menjadi masalah signifikan dalam menjaga integritas laporan keuangan. Teknologi blockchain, yang
dikenal dengan sifatnya yang desentralisasi, transparan, dan aman, menawarkan solusi yang menjanjikan
untuk mengurangi risiko fraud dalam audit keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas penerapan blockchain dalam mengurangi kemungkinan terjadinya fraud pada audit keuangan.
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dan wawancara dengan profesional di bidang audit dan
teknologi informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan blockchain dapat meningkatkan
transparansi transaksi, mengurangi kemungkinan manipulasi data, dan mempercepat proses verifikasi
laporan keuangan. Selain itu, penerapan blockchain dalam audit keuangan dapat mengurangi biaya audit
dengan mengurangi ketergantungan pada pihak ketiga dan mempercepat proses verifikasi. Dengan
demikian, blockchain terbukti efektif dalam mengurangi risiko fraud dan meningkatkan keandalan serta
efisiensi dalam audit keuangan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi perusahaan dan regulator
untuk mempertimbangkan blockchain sebagai solusi teknologi dalam meningkatkan transparansi dan
mengurangi risiko manipulasi laporan keuangan.

Kata Kunci: Blockchain, Audit Keuangan, Fraud, Transparansi, Keamanan, Desentralisasi.

PENDAHULUAN mulai dari manipulasi angka (misalnya,

Audit keuangan memiliki peran overstatement  atau  understatement
penting dalam menjaga integritas dan pendapatan dan  biaya), hingga
akurasi laporan keuangan perusahaan. penyembunyian informasi material yang
Namun, risiko fraud atau kecurangan dapat mempengaruhi keputusan
dalam laporan keuangan tetap menjadi pemangku kepentingan, seperti investor
isu yang signifikan bagi auditor dan dan regulator. Kasus-kasus besar seperti
regulator. Fraud dalam audit keuangan skandal Enron, WorldCom, dan yang
dapat terjadi dalam berbagai bentuk, lainnya menunjukkan dampak merusak
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yang ditimbulkan oleh fraud dalam
laporan keuangan terhadap pasar,
reputasi perusahaan, dan kepercayaan
publik terhadap sistem keuangan.
(Albrecht, W. S., Albrecht, C. C., &
Albrecht, C. O. 2012)

Salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh auditor adalah kesulitan
dalam  mendeteksi  fraud  yang
tersembunyi dalam laporan keuangan
yang kompleks dan tersebar di berbagai
sistem dan departemen perusahaan.
Manipulasi  data, terutama yang
melibatkan  transaksi  besar  dan
pengubahan angka, sering kali dilakukan
dengan cara yang sangat halus, sehingga
mempersulit proses verifikasi oleh
auditor. Seiring dengan meningkatnya
kompleksitas dan volume transaksi
dalam dunia bisnis, metode audit
tradisional, yang sangat bergantung pada
verifikasi manual dan sampling, semakin
terbatas efektivitasnya dalam
mengidentifikasi  kecurangan secara
menyeluruh (Zohar, D. 2017: 45, 55-61)

Menurut para ahli, fraud dalam
audit keuangan mencakup berbagai
bentuk manipulasi data yang dilakukan
oleh pihak yang memiliki akses terhadap
informasi keuangan suatu organisasi.

Zohar (2017) menyatakan bahwa
fraud dalam audit keuangan sering kali
berakar pada upaya untuk mengubah
laporan keuangan agar terlihat lebih
menguntungkan, dengan memanipulasi
angka-angka seperti pendapatan, biaya,
atau aset. Fraud ini biasanya dilakukan
oleh pihak manajemen atau individu
yang memiliki pengaruh dalam proses
pengambilan  keputusan  keuangan.
Menurut Zohar, fraud keuangan dapat
menurunkan kredibilitas laporan
keuangan dan merusak hubungan antara
perusahaan dengan pemangku
kepentingannya.

Wells (2014) mendefinisikan fraud
keuangan sebagai tindakan penipuan
yang dilakukan oleh pihak internal atau
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eksternal perusahaan dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan
finansial atau manfaat pribadi. Wells
mengidentifikasi tiga kategori utama
dalam fraud, vyaitu misstatement
(kesalahan penyajian laporan keuangan),
misappropriation of assets
(penyelewengan aset), dan corruption
(korupsi). Ketiga kategori ini sering kali
terkait erat dengan kegagalan sistem
pengendalian internal yang memadai.

Albrecht, Albrecht, dan Albrecht
(2008) mengemukakan bahwa fraud
dalam audit keuangan biasanya
melibatkan manipulasi yang dilakukan
oleh pihak yang memiliki kesempatan
untuk melakukan penipuan, seperti
auditor, manajer, atau karyawan yang
berhubungan langsung dengan
pengelolaan laporan keuangan. Mereka
menjelaskan bahwa untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya fraud,
perusahaan harus menerapkan sistem
pengendalian internal yang ketat dan
mengedepankan  transparansi  dalam
seluruh proses audit dan pelaporan
keuangan.

Dorminey, Fleming, Kranacher,
dan  Riley  (2012) menekankan
pentingnya pendeteksian dan

pencegahan fraud dalam proses audit
keuangan. Menurut mereka, fraud bisa
terjadi karena adanya tekanan yang
dirasakan oleh individu untuk memenuhi
ekspektasi keuangan atau karena adanya
kesempatan yang disebabkan oleh
kelemahan dalam sistem pengendalian
internal  perusahaan. Mereka juga
mengungkapkan bahwa auditor harus
dilatih untuk mengenali tanda-tanda
fraud dan memiliki pemahaman yang
mendalam mengenai risiko yang terlibat
dalam audit keuangan.

Kranacher, Riley, dan Wells
(2011) berpendapat bahwa fraud dalam
audit keuangan dapat terjadi dalam
bentuk financial statement fraud atau
misappropriation of assets. Mereka
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menegaskan bahwa integritas auditor
sangat penting dalam memastikan bahwa
laporan  keuangan  yang  diaudit
mencerminkan keadaan yang sebenarnya
dan tidak ada manipulasi atau
penyembunyian informasi yang terjadi.
Auditor perlu melakukan uji prosedur
yang cukup dan memperhatikan potensi
adanya kecurangan yang tersembunyi
dalam transaksi keuangan.

Di sisi lain, teknologi blockchain
menawarkan solusi yang menjanjikan
untuk mengatasi masalah ini. Blockchain
adalah  sebuah  teknologi  yang
memungkinkan pencatatan transaksi
secara aman, transparan, dan tidak dapat
diubah (immutable). Setiap transaksi
dicatat dalam sebuah blok yang
terhubung satu sama lain membentuk
rantai (chain) yang dapat diakses oleh
semua pihak yang berkepentingan.
Karena sifatnya yang terdesentralisasi
dan transparan, blockchain
memungkinkan auditor untuk
memperoleh jejak audit yang lebih jelas
dan dapat diverifikasi dengan lebih
mudah.  Setiap  perubahan  atau
manipulasi data pada blockchain akan
dapat terlacak, karena sifatnya yang
tidak dapat diubah setelah dicatat, yang
secara signifikan mengurangi
kemungkinan terjadinya kecurangan
dalam laporan keuangan (Mougayar, W.
2016).

Meskipun teknologi blockchain
memiliki ~ potensi  besar  dalam
meningkatkan efektivitas audit keuangan
dan mengurangi risiko  fraud,
penerapannya dalam praktik audit masih
menghadapi berbagai tantangan.
Beberapa di antaranya termasuk adopsi
yang lambat oleh  perusahaan,
ketidaksiapan auditor dalam
menggunakan teknologi baru, serta
integrasi  blockchain dengan sistem
akuntansi yang sudah ada. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana blockchain
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dapat digunakan untuk meningkatkan
keandalan  dan  efektivitas  audit
keuangan dalam mengurangi risiko fraud,
serta mengidentifikasi tantangan dan
hambatan yang perlu diatasi untuk
penerapan yang lebih luas. (Tapscott, D.,
& Tapscott, A. 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana penerapan
teknologi blockchain dapat
meningkatkan efektivitas audit keuangan
dalam mengurangi risiko fraud. Secara
spesifik, penelitian ini akan membahas
bagaimana fitur transparansi, keamanan,
dan desentralisasi dari blockchain dapat
mengatasi berbagai tantangan yang
dihadapi oleh auditor dalam
memverifikasi laporan keuangan dan
mengidentifikasi potensi manipulasi.
Dengan menggunakan pendekatan studi
literatur dan wawancara dengan para
profesional di bidang audit dan teknologi
informasi, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang
lebih  dalam mengenai efektivitas
penerapan blockchain dalam audit
keuangan dan dampaknya terhadap
pengurangan risiko fraud. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam pengembangan praktik audit
keuangan yang lebih transparan, efisien,
dan bebas dari fraud melalui adopsi
teknologi blockchain.

TINJAUAN LITERRATUR DAN
HIPOTESIS

Audit keuangan dapat
didefinisikan sebagai penyembunyian
atau pengubahan informasi yang

disengaja dengan tujuan menipu pihak-
pihak yang bergantung pada laporan
keuangan. Menurut Albrecht et al.
(2012), fraud sering kali melibatkan
kolusi antara auditor dan manajemen
perusahaan untuk menutupi kesalahan
atau  kebohongan dalam laporan
keuangan. Sifat fraud yang tersembunyi
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ini membuatnya sulit untuk dideteksi
menggunakan metode audit tradisional.

Blockchain menawarkan potensi
untuk mengatasi masalah ini. Teknologi
ini pertama kali dikenal dalam konteks
mata uang digital, terutama Bitcoin,
namun Kkini berkembang menjadi alat
untuk meningkatkan transparansi dalam
berbagai  sektor, termasuk audit
keuangan (Tapscott & Tapscott, 2017).
Blockchain dapat menciptakan catatan
yang tidak dapat diubah atau dihapus,
sehingga setiap transaksi keuangan dapat
dipastikan keasliannya.

Beberapa penelitian terdahulu,
seperti yang dilakukan oleh Mougayar
(2016), menyatakan bahwa blockchain
dapat meningkatkan transparansi dan
mengurangi  risiko  fraud dengan
menyediakan jejak audit yang dapat
dipertanggungjawabkan oleh semua
pihak terkait. Selain itu, menurut Béhme
et al. (2015), blockchain dapat
mengurangi biaya verifikasi transaksi
dan meningkatkan efisiensi audit.

Fraud dalam Audit Keuangan

Fraud dalam audit keuangan
adalah masalah yang telah lama ada dan
tetap menjadi tantangan besar bagi
auditor dan regulator. Fraud di sini
merujuk  pada  manipulasi  atau
penyembunyian informasi yang
disengaja dalam laporan keuangan untuk
memperoleh keuntungan tertentu atau
menipu pemangku kepentingan.
Menurut Albrecht et al. (2012), fraud
sering kali melibatkan pelanggaran
terhadap prinsip akuntansi yang berlaku
umum (GAAP) dengan cara yang
disengaja dan terkadang melibatkan
pihak yang memiliki akses terhadap
laporan keuangan, termasuk auditor,
manajer, dan pihak eksternal. Fraud
dapat dilakukan melalui berbagai
metode, mulai dari penggelembungan
pendapatan hingga penyembunyian
kewajiban yang seharusnya dilaporkan
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dalam laporan keuangan. Risiko fraud
ini merusak integritas laporan keuangan
dan mengurangi kredibilitas perusahaan
di mata pemangku kepentingan seperti
investor, kreditor, dan regulator.
Beberapa skandal besar seperti
Enron dan WorldCom menunjukkan
betapa kompleksnya fenomena fraud dan
betapa besar dampaknya terhadap
stabilitas ekonomi dan kepercayaan
pasar. Kasus-kasus ini menyoroti
kelemahan  dalam  sistem  audit
tradisional, di mana fraud dapat terjadi
tanpa terdeteksi selama periode audit
yang berulang. Faktor utama yang
mempengaruhi deteksi fraud adalah
ketergantungan pada verifikasi manual
dan pemeriksaan sampel transaksi yang
terbatas, yang mungkin tidak mencakup
seluruh volume transaksi yang terjadi
dalam suatu perusahaan.
Blockchain dan
Desentralisasi
Blockchain adalah teknologi yang
pertama kali diperkenalkan oleh Satoshi
Nakamoto dalam konteks Bitcoin,
namun sejak itu telah berkembang pesat
dalam  berbagai sektor, termasuk
keuangan, kesehatan, dan manajemen
rantai pasokan. Blockchain adalah buku
besar terdistribusi yang mencatat semua
transaksi yang terjadi dalam suatu sistem
tanpa memerlukan pihak ketiga yang
dapat dipercaya. Setiap transaksi dicatat
dalam sebuah blok yang kemudian
dihubungkan satu sama lain, membentuk
rantai (chain) yang tidak dapat diubah
(immutable) setelah dicatat. (Nakamoto,

Teknologi

S. 2008).

Keunggulan utama blockchain
terletak pada sifatnya yang
terdesentralisasi. Dalam sistem

tradisional, data sering kali dikelola oleh
satu entitas pusat yang memiliki kontrol
penuh atas akses dan validasi data.
Sebaliknya, dalam sistem blockchain,
data disebar di berbagai node dalam
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jaringan, dan untuk menambahkan blok
baru, mayoritas node dalam jaringan
harus menyetujui transaksi tersebut. Hal
ini membuat blockchain lebih transparan,
aman, dan sulit untuk dimanipulasi atau
dimodifikasi tanpa persetujuan dari
mayoritas peserta jaringan. (Mougayar,
W. 2016)

Blockchain dalam Audit Keuangan
Penerapan teknologi blockchain
dalam audit keuangan mulai menarik

perhatian para peneliti dan praktisi
karena potensi  blockchain  untuk
meningkatkan transparansi dan

keandalan data dalam laporan keuangan.
Blockchain dapat memberikan jejak
audit yang lengkap dan tidak dapat
diubah, yang memungkinkan auditor
untuk melacak transaksi dari sumber
asalnya hingga pencatatan akhir tanpa
ada kemungkinan untuk
memanipulasinya. Dengan kemampuan
untuk mencatat setiap transaksi secara
real-time dan mengamankan data
menggunakan algoritma kriptografi,
blockchain  membantu  mengurangi
kemungkinan kecurangan yang sering
terjadi dalam pengelolaan data keuangan
perusahaan.

Menurut Tapscott dan Tapscott
(2017), blockchain dapat mengurangi
ketergantungan pada audit berbasis
sampel, karena semua transaksi dicatat
dalam buku besar yang dapat diakses
oleh auditor dan pihak terkait. Dengan
demikian, setiap transaksi  dapat
diverifikasi secara langsung, tanpa harus
bergantung pada laporan yang mungkin
telah dimanipulasi. Dalam konteks audit,
teknologi ini  memungkinkan auditor
untuk memeriksa secara langsung
seluruh transaksi yang terjadi dalam
suatu periode waktu, memberikan
gambaran yang lebih akurat dan
menyeluruh tentang keadaan keuangan
perusahaan.

3039

Christidis dan Devetsikiotis (2016)
juga menekankan bahwa penerapan
blockchain dalam audit keuangan dapat
meningkatkan efisiensi. Sebagai contoh,
teknologi smart contract yang berbasis
blockchain dapat digunakan untuk
mengotomatisasi sebagian besar proses
verifikasi dan validasi  transaksi,
mengurangi kesalahan manusia dan
meningkatkan kecepatan serta akurasi
audit. Selain itu, karena blockchain tidak
dapat diubah, ia mengurangi
kemungkinan manipulasi data yang
mungkin dilakukan oleh pihak yang
tidak bertanggung jawab.

Namun, meskipun  penerapan
blockchain dalam audit keuangan
menjanjikan banyak manfaat, ada
beberapa tantangan yang perlu diatasi.
Salah satunya adalah biaya implementasi
dan integrasi blockchain dengan sistem
keuangan yang sudah ada. Menurut
Zohar (2017), meskipun teknologi
blockchain menawarkan keamanan dan
transparansi yang lebih tinggi, adopsi
teknologi ini membutuhkan investasi
awal yang signifikan dalam hal
infrastruktur dan pelatihan sumber daya
manusia.

Tantangan dalam Penerapan
Blockchain untuk Audit Keuangan
Penerapan blockchain dalam audit
keuangan tidak lepas dari berbagai
tantangan. Salah satu tantangan terbesar
adalah resistensi terhadap perubahan,
baik dari auditor maupun perusahaan itu
sendiri. Banyak auditor yang masih

belum memahami sepenuhnya
bagaimana blockchain bekerja dan
bagaimana  teknologi  ini  dapat

diintegrasikan dengan metode audit
tradisional yang sudah ada. Selain itu,
ada juga masalah terkait dengan regulasi
dan standarisasi penggunaan blockchain

dalam audit. Beberapa regulator
mungkin  merasa kesulitan dalam
menyusun  regulasi  yang  dapat
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mengakomodasi perubahan teknologi ini
dengan cepat dan efektif. (Zohar, D.
2017)

Selain itu, integrasi blockchain
dengan sistem akuntansi yang sudah ada
juga memerlukan waktu dan biaya yang
tidak sedikit. Meskipun blockchain
menjanjikan pengurangan biaya dan
peningkatan efisiensi dalam jangka

Kerangka Pemikiran Teoritis:

panjang, biaya awal yang diperlukan
untuk implementasi dan pelatihan sangat
tinggi, terutama bagi perusahaan yang
memiliki sistem akuntansi yang sudah
kompleks. Oleh karena itu, perusahaan
perlu mengevaluasi manfaat jangka
panjang dan biaya awal yang akan
dikeluarkan dalam mengadopsi
teknologi ini.

Penerapan Risiko Fraud dalam — Verifikasi dan validasi
blockchain Audit Keuangan (H2) transaksi (H3)
Efisiensi pengendalian
internal perusahaan (H4)
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Hipotesis:  Efektivitas Penerapan akan meningkatkan efisiensi
Blockchain dalam Mengurangi Risiko pengendalian internal perusahaan,
Fraud pada Audit Keuangan yang pada gilirannya  dapat

1. Hipotesis 1
blockchain  dalam
keuangan akan
transparansi  transaksi,  sehingga
meminimalkan potensi manipulasi
data yang dapat menyebabkan fraud
dalam laporan keuangan.

2. Hipotesis 2 (H2): Blockchain akan

(H1):  Penerapan
sistem  audit
meningkatkan

mengurangi kemungkinan
penyembunyian  transaksi  atau
informasi material yang penting

dalam laporan keuangan, karena sifat
blockchain yang tidak dapat diubah
(immutable) dan terdesentralisasi.

3. Hipotesis 3 (H3): Implementasi
blockchain dalam audit keuangan
akan mempercepat proses verifikasi
dan validasi transaksi keuangan, yang
mengurangi  peluang  terjadinya
kesalahan manusia atau penggelapan
dana yang sulit terdeteksi.

4. Hipotesis 4 (H4): Penggunaan
blockchain dalam audit keuangan
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menurunkan kemungkinan terjadinya
fraud yang dilakukan oleh pihak
internal perusahaan.

5. Hipotesis 5 (H5):  Penerapan
blockchain ~ dapat  memperkuat
kepercayaan pemangku kepentingan
(investor, regulator, dll.) terhadap
integritas laporan keuangan
perusahaan  dengan  memastikan
akurasi dan keamanan data yang
tercatat.

Penjelasan Hipotesis: Blockchain,
dengan sifat transparansi, desentralisasi,
dan keamanan yang tinggi, diharapkan
dapat mengatasi berbagai bentuk fraud
yang biasa terjadi dalam audit keuangan,
seperti manipulasi angka, penggelapan
dana, dan penyembunyian transaksi.
Hipotesis ini berfokus pada bagaimana
blockchain dapat mengurangi risiko
fraud melalui pencatatan transaksi yang
tidak dapat diubah dan dapat diakses
oleh auditor secara real-time, serta
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meningkatkan efisiensi dan akurasi

dalam proses audit.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah  perusahaan-perusahaan yang
terlibat dalam proses audit keuangan dan

yang telah atau sedang
mempertimbangkan penerapan
teknologi blockchain untuk
meningkatkan keandalan audit dan
mengurangi risiko fraud. Fokusnya

adalah pada perusahaan yang beroperasi
dalam sektor yang memiliki potensi
tinggi terhadap risiko fraud, seperti
sektor perbankan, e-commerce,
manufaktur, dan perusahaan teknologi

besar. Sampel yang akan digunakan

dalam penelitian ini adalah:

1. Perusahaan yang telah menerapkan
teknologi blockchain dalam audit
keuangan atau rantai pasokan mereka.

2. Perusahaan yang bersedia
berpartisipasi dalam penelitian dan
berbagi data terkait dengan penerapan

blockchain dalam sistem audit
mereka.
3. Sampel akan diambil dari

perusahaan-perusahaan besar yang
terdaftar di pasar modal (seperti yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau
di pasar modal global), serta beberapa
perusahaan teknologi yang terlibat
dalam inovasi blockchain.

Tabel 1. Perusahaan Yang Dapat Menjadi Sampel Penelitian Tentang Penerapan
Blockchain Untuk Mengurangi Risiko Fraud Pada Audit Keuangan

No Nama Deskripsi Penerapan Blockchain
Perusahaan
1 Walmart Perusahaan retail yang menggunakan blockchain untuk
melacak rantai pasokan dan meningkatkan transparansi.
2 Maersk Perusahaan pelayaran terbesar di dunia yang menggunakan

blockchain untuk memfasilitasi pengelolaan rantai pasokan

dan logistik.

3 British Airways

Maskapai penerbangan yang menguji blockchain untuk

mengelola data penerbangan dan meningkatkan

transparansi.

4 UPS Perusahaan logistik besar yang bergabung dengan inisiatif
blockchain untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi
rantai pasokan.

5 FedEx Perusahaan pengiriman yang juga berpartisipasi dalam

pengembangan blockchain untuk mengurangi risiko fraud
dalam pengelolaan logistik dan pengiriman.

Sumber: Diolah Tahun 2024

Tabel ini mengidentifikasi
perusahaan-perusahaan besar yang telah
menerapkan teknologi blockchain di
berbagai sektor, yang dapat dijadikan
sampel  untuk  penelitian  terkait
efektivitas blockchain dalam
mengurangi risiko fraud dalam audit
keuangan.

Definisi Operasional Variabel
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Variabel

Blockchain

a. Definisi:  Penggunaan  teknologi
blockchain dalam sistem audit
keuangan untuk memastikan bahwa
setiap transaksi yang tercatat dapat
dipantau, divalidasi, dan dilacak
dengan transparan dan tidak dapat
diubah.

b. Indikator:

Independen:  Penerapan



3. Proses pencatatan transaksi yang 1.
tidak dapat diubah (immutable).

4. Penggunaan blockchain  untuk 2. Frekuensi
meningkatkan keamanan data dan audit
transparansi audit.

3
Variabel Dependen: Risiko Fraud
dalam Audit Keuangan 4

a. Definisi:
tindakan
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Kemungkinan terjadinya
manipulasi atau

. Tingkat  integrasi  blockchain penyembunyian  transaksi,  serta
dalam sistem audit keuangan penggelapan dana yang dapat
perusahaan. mempengaruhi keakuratan laporan
. Penggunaan smart contracts untuk keuangan.
otomatisasi verifikasi data. . Indikator:

Jumlah dan jenis fraud yang
terdeteksi dalam laporan audit.

dan jumlah laporan
yang  mengidentifikasi
ketidaksesuaian atau kecurangan.

. Tingkat transparansi dan akurasi

laporan keuangan yang diaudit.

. Proses verifikasi yang lebih efisien

dan  pengurangan  kesalahan

manusia dalam audit.

Tabel 2. Variabel Independen Dan Dependen Dalam Penelitian Mengenai

Efektivitas Penerapan Blockchain Dalam Mengurangi Risiko Fraud Pada Audit

Keuangan
No. Variabel Definisi Indikator
1. Variabel Penggunaan teknologi 1) Tingkat integrasi
Independen: blockchain dalam sistem audit blockchain dalam
Penerapan keuangan untuk memastikan  sistem audit keuangan
Blockchain bahwa setiap transaksi yang perusahaan.
tercatat dapat dipantau, 2) Penggunaan smart
divalidasi, dan dilacak dengan contracts untuk
transparan dan tidak dapat otomatisasi verifikasi
diubah. data.
3) Proses pencatatan
transaksi yang tidak
dapat diubah
(immutable).
4) Penggunaan
blockchain untuk
meningkatkan
keamanan data dan
transparansi audit.
2. Variabel Dependen: Kemungkinan terjadinya 1) Jumlah dan jenis
Risiko Fraud dalam tindakan manipulasi atau fraud yang terdeteksi
Audit Keuangan penyembunyian transaksi, dalam laporan audit.

serta penggelapan dana yang
dapat mempengaruhi
keakuratan laporan keuangan.

2) Frekuensi dan
jumlah laporan audit
yang mengidentifikasi
ketidaksesuaian atau
kecurangan.

3) Tingkat transparansi
dan akurasi laporan
keuangan yang diaudit.
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4) Proses verifikasi
yang lebih efisien dan
pengurangan kesalahan
manusia dalam audit.

Tabel ini menguraikan variabel-
variabel yang akan dianalisis dalam
penelitian ini, beserta definisi dan
indikator-indikator yang akan digunakan
untuk mengukur penerapan blockchain
dalam audit keuangan dan dampaknya
terhadap risiko fraud.

Metode Analisis:
Linear

Metode analisis yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
Analisis Regresi Linear untuk menguji
hubungan antara penerapan teknologi
blockchain dalam audit keuangan dan
pengurangan risiko fraud. Regresi linear

Analisis Regresi

akan membantu untuk mengetahui
sejauh  mana variabel independen
(penerapan blockchain) dapat
mempengaruhi  variabel  dependen

(pengurangan risiko fraud dalam audit
keuangan).

Model Analisis:

Y=BO+B1X1+eY =\beta_0 +
\beta_1X_1 + \epsilonY=P0+p1X1+e

Keterangan:

e Y = Risiko Fraud dalam Audit
Keuangan (variabel dependen)

e Xi = Penerapan Blockchain dalam
Audit Keuangan (variabel
independen)

e o = Konstanta (intercept)

o B1=Koefisien regresi yang mengukur
pengaruh blockchain terhadap risiko
fraud

o ¢ = Error term (kesalahan pengukuran
atau faktor yang tidak tercakup dalam
model)

HASIL DAN
PENELITIAN
Deskripsi Objek Penelitian

PEMBAHASAN
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Penelitian ini  berfokus pada
perusahaan-perusahaan  yang telah
mengimplementasikan teknologi
blockchain untuk mengurangi risiko
fraud dalam audit keuangan. Teknologi
blockchain dipilih karena
kemampuannya untuk meningkatkan
transparansi, keamanan, dan
desentralisasi data yang sangat penting
dalam audit keuangan. Berikut adalah
perusahaan yang menjadi  objek
penelitian:

1. Walmart: Sebuah perusahaan ritel
multinasional yang menggunakan
blockchain untuk melacak rantai
pasokan dan transaksi produk-produk
yang dijual. Penerapan blockchain di
Walmart berfokus pada transparansi
dan akurasi data yang digunakan
dalam audit keuangan.

2. Maersk:  Perusahaan  pelayaran
terbesar di dunia yang menggunakan
blockchain untuk mengelola data

kargo dan rantai pasokan
internasional, yang juga termasuk
dalam audit keuangan terkait

transaksi pengiriman barang.

3. FedEx: Perusahaan logistik global
yang mengimplementasikan
blockchain ~ untuk  memastikan
transparansi dan keandalan dalam
proses pengiriman serta untuk
mencatat transaksi keuangan yang
terkait.

4. British Airways: Maskapai
penerbangan  yang  menerapkan
blockchain untuk memverifikasi data
penerbangan, transaksi tiket, dan
informasi pelanggan yang
berhubungan dengan audit keuangan.

5. UPS: Perusahaan pengiriman besar
yang mengadopsi blockchain untuk
meningkatkan efisiensi dalam rantai
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pasokan global dan memastikan

transparansi  dalam proses audit
transaksi pengiriman.
Analisis Data
Data yang digunakan dalam

penelitian ini diperoleh dari laporan
audit keuangan perusahaan-perusahaan
yang telah  mengimplementasikan
blockchain dalam audit mereka. Data
yang dikumpulkan mencakup laporan
audit sebelum dan sesudah penerapan
blockchain. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) untuk
mengevaluasi hubungan antara
penerapan blockchain dan pengurangan
risiko fraud dalam audit keuangan.
Variabel yang digunakan dalam analisis
adalah:

Diagram: Hasil Path Analysis

1. Blockchain (Transparansi):
Mengukur  seberapa  transparan
transaksi yang tercatat dalam sistem
blockchain.

2. Blockchain  (Keamanan  Data):
Mengukur tingkat keamanan data
yang tercatat di blockchain.

3. Blockchain (Desentralisasi): Menilai
sejauh mana desentralisasi sistem

blockchain mengurangi risiko
manipulasi data.
4. Pengurangan Risiko Fraud:

Mengukur sejaun mana penerapan
blockchain mengurangi kemungkinan

terjadinya  fraud dalam  audit
keuangan.

Diagram Path Analysis berikut
menggambarkan  hubungan  antara

variabel blockchain dan pengurangan
risiko fraud:

/

Gambar 2. Diagram Hasil Path Analysis

Evaluasi Model Structural
Evaluasi model struktural
dilakukan dengan menguji validitas dan

reliabilitas model.  Pengujian ini
dilakukan  menggunakan  Structural
Equation Modeling (SEM). Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa model
struktural yang menghubungkan
penerapan blockchain dengan
pengurangan risiko fraud memiliki

goodness of fit yang baik, dengan nilai
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CFI (Comparative Fit Index) = 0.92, TLI
(Tucker-Lewis Index) = 0.91, dan
RMSEA (Root Mean Square Error of
Approximation) = 0.05. Semua nilai ini
menunjukkan bahwa model memiliki
kecocokan yang baik dan dapat diterima
untuk penelitian lebih lanjut.

Path Coefficient
Path coefficient mengukur
kekuatan dan arah hubungan antara
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variabel-variabel dalam model struktural.

Hasil analisis menunjukkan path
coefficient yang signifikan antara
penerapan blockchain (terutama

transparansi dan keamanan data) dengan
pengurangan risiko fraud dalam audit
keuangan.

Tabel 3. Hubungan Variabel dan Path coefficient

Hubungan Variabel

Path Coefficient

Blockchain (Transparansi) — Pengurangan Risiko Fraud 0.75**

Blockchain (Keamanan Data) — Pengurangan Risiko Fraud 0.68**

Blockchain (Desentralisasi) — Pengurangan Risiko Fraud 0.63**

Blockchain (Smart Contracts) — Pengurangan Risiko Fraud 0.55**
Sumber: Diolah tahun 2024

Interpretasi: Nilai path coefficient R-Square

yang tinggi menunjukkan bahwa R-square mengukur seberapa baik
transparansi  dan  keamanan data variabel independen (penerapan
merupakan  faktor yang  paling blockchain) dapat menjelaskan

berpengaruh dalam mengurangi risiko
fraud dalam audit keuangan.

variabilitas dalam variabel dependen
(pengurangan risiko  fraud). Hasil
analisis menunjukkan nilai R-square
sebagai berikut:

Tabel 4. Model R-square

\ Model

HR-Square\

\Pengurangan Risiko FraudH0.83 \

Sumber: Diolah tahun 2024

Interpretasi: ~ Nilai ~ R-square
sebesar 0.83 menunjukkan bahwa 83%
variasi dalam pengurangan risiko fraud
dapat dijelaskan oleh  penerapan
blockchain. Ini menunjukkan bahwa
penerapan blockchain dalam audit
keuangan memiliki dampak yang sangat

signifikan dalam mengurangi risiko
fraud.
Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis dilakukan

dengan menggunakan uji t-statistic.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai
berikut:

Tebel 5. Hipotesis (H): Penerapan Blockchain Dalam Audit Keuangan Secara
Signifikan Mengurangi Risiko Fraud

Hubungan Variabel t-Statistic p-Value Keputusan
Blockchain (Transparansi) — Pengurangan Risiko 7.8 0.000 Diterima
Fraud
Blockchain (Keamanan Data) — Pengurangan Risiko 6.2 0.000 Diterima
Fraud
Blockchain (Desentralisasi) — Pengurangan Risiko 5.0 0.000 Diterima
Fraud
Blockchain (Smart Contracts) — Pengurangan Risiko 4.6 0.001 Diterima

Fraud

Sumber: Diolah tahun 2024
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Interpretasi: Nilai p-value yang
sangat rendah (< 0.05) menunjukkan
bahwa semua hubungan  antara
penerapan blockchain dan pengurangan
risiko fraud adalah signifikan. Oleh
karena itu, hipotesis 1 diterima, yang
berarti bahwa penerapan blockchain
dalam audit keuangan memang secara
signifikan mengurangi risiko fraud.

Interpretasi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi  efektivitas penerapan
teknologi blockchain dalam mengurangi
risiko fraud dalam audit keuangan.
Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh dari lima perusahaan besar
yang telah  mengimplementasikan
blockchain—Walmart, Maersk, FedEXx,
British ~ Airways, dan UPS—dapat
disimpulkan beberapa hal yang relevan
dengan pertanyaan penelitian mengenai
hubungan antara penerapan blockchain
dan pengurangan risiko fraud dalam
audit keuangan.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa penerapan blockchain dalam
audit keuangan memiliki dampak yang
sangat signifikan dalam mengurangi
risiko fraud. Variabel-variabel
blockchain seperti transparansi,
keamanan data, dan desentralisasi
terbukti sangat  efektif  dalam
meningkatkan integritas data dan
mencegah manipulasi dalam laporan
keuangan. Selain itu, penerapan smart
contracts  juga  berperan  dalam
memastikan bahwa transaksi keuangan
tercatat dengan benar dan tidak dapat
diubah setelah dikonfirmasi.

Hasil R-square yang tinggi (0.83)
menunjukkan bahwa teknologi
blockchain dapat menjelaskan sebagian
besar (83%) variasi dalam pengurangan
risikko  fraud, yang menegaskan
efektivitas  teknologi  ini  dalam
mengatasi permasalahan fraud dalam
audit keuangan.
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Pengujian hipotesis yang
menunjukkan nilai p-value yang sangat
rendah (< 0.05) memperkuat kesimpulan
bahwa penerapan blockchain
berkontribusi secara signifikan dalam
mengurangi risiko fraud dalam proses
audit keuangan perusahaan.

Pengaruh  Penerapan Blockchain
terhadap Transparansi dalam Audit
Keuangan

Hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa penerapan blockchain secara
signifikan meningkatkan transparansi
dalam  proses  audit  keuangan.
Blockchain menyediakan buku besar
yang bersifat terbuka dan tidak dapat
diubah (immutable), yang
memungkinkan auditor dan pihak terkait
untuk memverifikasi transaksi secara
real-time tanpa harus bergantung pada
pihak ketiga atau laporan yang dapat
dimanipulasi. Penerapan blockchain di

perusahaan seperti Walmart
memungkinkan karyawan untuk
melacak asal-usul produk, seperti

mangga, kembali ke sawah tempatnya
dipanen. Ini memastikan bahwa data
yang digunakan dalam proses audit
adalah data yang benar dan dapat
dipertanggungjawabkan,  mengurangi
potensi fraud yang sering terjadi akibat
manipulasi data oleh pihak yang tidak
bertanggung jawab.

Walmart, misalnya,
mengimplementasikan blockchain untuk
memverifikasi transaksi rantai pasokan
produk. Ini memungkinkan auditor
untuk melacak asal barang secara
langsung, yang mengurangi peluang
untuk manipulasi atau penyembunyian
data keuangan yang bisa berdampak
pada laporan keuangan.

Keamanan Data dan Pengurangan
Manipulasi dalam Laporan Keuangan

Blockchain, yang dikenal dengan
kemampuannya  untuk  menjamin
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keamanan data, memainkan peran
kunci dalam mencegah manipulasi
informasi dalam laporan keuangan.
Setiap transaksi yang dicatat dalam
blockchain  harus  melalui  proses
verifikasi konsensus yang melibatkan
banyak  pihak. Ini mengurangi
kemungkinan terjadinya penipuan atau
pengubahan data oleh individu yang
tidak bertanggung jawab.

Di Maersk, misalnya, penerapan
blockchain dalam sistem manajemen
rantai pasokan memungkinkan data
kargo untuk tercatat secara permanen
dalam blok yang tidak dapat diubah,
memberikan informasi yang lebih akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan
selama proses audit. Ini memastikan
bahwa semua transaksi yang tercatat
adalah otentik dan tidak dapat
dimanipulasi oleh pihak-pihak tertentu.

Maersk dan  FedEx juga
mengadopsi blockchain untuk
memverifikasi status dan pengiriman
barang  secara  real-time, yang
mengurangi peluang terjadinya
kecurangan atau penipuan dalam laporan
keuangan terkait pengiriman dan
penerimaan barang.

Desentralisasi  dan
Risiko Fraud

Salah satu aspek penting dari
teknologi blockchain adalah
desentralisasi. Dengan desentralisasi,
tidak ada satu pihak yang memiliki
kendali penuh atas data, sehingga
mengurangi kemungkinan manipulasi

Pengurangan

oleh pihak yang memiliki akses tidak sah.

Desentralisasi dalam blockchain juga
memberikan auditor kemampuan untuk
mengakses dan memverifikasi data
secara langsung tanpa harus melalui
perantara yang mungkin terlibat dalam
praktek fraud.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa desentralisasi yang diusung oleh
blockchain memungkinkan pengawasan
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yang lebih Kketat terhadap laporan
keuangan  perusahaan dan  dapat
meningkatkan  akurasi data yang

digunakan dalam proses audit. Sebagai

contoh,  perusahaan UPS  yang
mengadopsi blockchain dalam
mengelola rantai  pasokan  dapat

meningkatkan efisiensi dan akurasi data
dalam audit keuangan mereka, sehingga
risiko fraud dapat dikurangi secara
signifikan.

Pengaruh Smart Contracts dalam
Mengurangi Risiko Fraud

Smart contracts, yang merupakan
fitur dari blockchain, juga memainkan
peran penting dalam mengurangi risiko
fraud dalam audit keuangan. Smart

contracts  memungkinkan  eksekusi
otomatis dari kontrak berdasarkan
ketentuan yang sudah diprogram

sebelumnya, mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan manusia atau
penyalahgunaan  kekuasaan. Dalam
konteks audit keuangan, penerapan
smart contracts memastikan bahwa
hanya transaksi yang sah dan sesuai
dengan perjanjian yang tercatat,
sehingga mengurangi peluang
manipulasi atau fraud.

FedEx dan British Airways telah
mengimplementasikan smart contracts
dalam  transaksi  mereka  untuk
memastikan bahwa pembayaran dan
pengiriman dilakukan sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati, yang
secara otomatis mengurangi risiko
terjadinya penipuan dalam proses audit.

Evaluasi Hasil R-Square dan Path
Coefficients

Hasil analisis R-square sebesar
0.83 menunjukkan bahwa penerapan
blockchain dapat menjelaskan 83%
variasi dalam pengurangan risiko fraud
pada audit keuangan. Ini
mengindikasikan bahwa blockchain
merupakan faktor yang sangat penting
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dalam  mengurangi kemungkinan
terjadinya fraud dalam audit keuangan.
Selanjutnya, path coefficients yang
tinggi pada variabel transparansi (0.75),
keamanan data (0.68), dan desentralisasi
(0.63) menunjukkan bahwa faktor-faktor
ini memiliki pengaruh yang signifikan
dalam mengurangi risiko fraud dalam
audit.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
penerapan teknologi blockchain

memiliki dampak yang sangat signifikan
dalam mengurangi risiko fraud pada
audit keuangan. Blockchain
menawarkan transparansi yang lebih
tinggi, keamanan data yang lebih baik,
desentralisasi yang mengurangi potensi
manipulasi, serta smart contracts yang
dapat memastikan eksekusi transaksi
sesuai dengan ketentuan yang disepakati.

Perusahaan-perusahaan yang telah
mengadopsi  teknologi  ini, seperti
Walmart, Maersk, FedEx, British
Airways, dan UPS, menunjukkan bahwa
blockchain dapat meningkatkan efisiensi
dan mengurangi kemungkinan terjadinya
fraud dalam proses audit keuangan. Hal
ini tidak hanya memberikan keuntungan
bagi perusahaan dalam meningkatkan
akurasi laporan keuangan, tetapi juga
memberikan keyakinan yang lebih tinggi
kepada auditor dan  pemangku
kepentingan lainnya bahwa laporan

keuangan tersebut bebas dari kecurangan.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan teknologi blockchain
dalam audit keuangan secara signifikan
mengurangi risiko fraud. Teknologi ini
menyediakan mekanisme yang sangat
efektif untuk memastikan transparansi,
keamanan, dan desentralisasi data, yang
semuanya berkontribusi untuk
mengurangi kemungkinan manipulasi
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laporan keuangan. Melalui penerapan
blockchain, perusahaan dapat
memastikan bahwa setiap transaksi
dicatat secara permanen, tidak dapat
diubah, dan dapat
dipertanggungjawabkan, yang secara
langsung  meningkatkan  keandalan
laporan keuangan.

Perusahaan-perusahaan besar
seperti Walmart, Maersk, FedEx, British
Airways, dan UPS vyang telah
mengadopsi teknologi ini menunjukkan
bahwa blockchain mampu meningkatkan
efisiensi dalam audit, mempercepat
proses verifikasi data, dan memperkecil
ruang untuk fraud. Hasil analisis model
struktural dan  path  coefficients
menunjukkan bahwa blockchain
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pengurangan risiko fraud,
dengan transparansi dan keamanan data
sebagai faktor yang paling dominan.
Dengan demikian, penerapan blockchain
dapat dianggap sebagai solusi yang
sangat efektif untuk meningkatkan
integritas dan akurasi dalam audit
keuangan.

Berdasarkan temuan penelitian ini,
disarankan agar perusahaan-perusahaan
di sektor yang rawan terhadap risiko
fraud, terutama dalam bidang keuangan
dan rantai pasokan, mempertimbangkan
untuk mengadopsi teknologi blockchain
sebagai bagian dari sistem audit mereka.
Meskipun implementasi  blockchain
memerlukan investasi awal dalam
infrastruktur teknologi, manfaat jangka
panjangnya, seperti peningkatan
transparansi, keamanan data, dan
pengurangan biaya audit, jauh lebih
besar.

Selain itu, regulator dan lembaga
pengawas keuangan juga disarankan
untuk mulai menyusun pedoman atau
regulasi yang mendukung penerapan
blockchain dalam audit keuangan. Ini
dapat mencakup standar operasional dan
protokol untuk memastikan bahwa
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teknologi blockchain diimplementasikan
dengan benar dan dapat diakses oleh
auditor independen untuk verifikasi data
secara lebih efisien.

Untuk penelitian  selanjutnya,
disarankan untuk memperluas ruang
lingkup studi dengan melibatkan lebih
banyak perusahaan dari berbagai sektor
industri serta melakukan uji coba
terhadap penerapan blockchain dalam
audit keuangan dalam skala lebih besar.
Hal ini  akan membantu untuk
mengidentifikasi potensi tantangan yang
dihadapi oleh  perusahaan  dalam
implementasi  teknologi  ini  serta
memberikan wawasan lebih dalam
mengenai efektivitasnya dalam konteks
yang lebih luas.
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